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PENDAKHULUAN

11 Alesan memilih gudul

Sejerah adalsh salah satu bidang ilmu yang menyeli-
diki Eeaaralaiatimatia keseluruhsn perkembangan masyarakat
pada mass lawmpau, beserts segala kejadian-kejadilannyas de-
ngan maksud untuk menilsi dan memberi srti secara kritis,
Hasll penilaian itu skan dijaiik;n phrhanﬁaharaan pedoman

keadaan sekarang serte arch pfugram méaa depan.1 Setiap

_ generasl sksn menul iskan sejsreh sendiri yang membedakan

dengan genersegl-generasi sebelumnya, baik dalsm hal kesada-

.ran sejarsh, filosofis, pemahamen tentang nilai dan makns

sejarah serta tujuan akhir normatifnya, Perjslanan ﬂuatu.
generasi delem proges ‘historis, dalsm swatu kurun wakiu
tertentu werupeksn suatu yang istimewa dengan struktur, se-
jareh den cits-cita sendiri,®

; 1. H. Roeslan pbdulgani, ngosisldeme Tndonesian, da-
iam vugiono den P,Y, Poerwantana, pengantar Tlmu Sejsrsh,
( Tsksrts : Bina pksere, 1987 )}, hEITE' -5

2. E. D& Yriea, maselah-Masalah retani Jewas, diter-
jewahikan oleh ¥Ny. P.S5. Eubumo Sutogo darl jogul, Probl emen
van de Javasnse Tandbouwer, ( Jaksrte : Bhraters, 1972 J:
bir-o i |




Dewsga ini kajian sejerah kontemporer dengen pende=
katan multi ﬂimenaianal { multidimensional approach ) yeng
bersifat lakallatiaj. merupakan arus baru delsm historio=

grafi Tndoneeis. pemilihan pendekstan multi dimensional i- :
ni merupaken jewaban yang paling'tapat; kerena dapet weng-
ungkapkan gejolak Bosial kemanpe isan yang serbs dinamis,
serta perkembangsn jeman dalem sustu kurun waktu tertentu
sebsgeimena peristiwa itu terjsdi, seperti dikatakan oleh
;Eupbld von Ranke, wwiles esat elgentlich gE‘uEEmH}

Harusleb diakui, bahwa sejarah lokal merupakesn esen=
81 ysng menjadi isi deri sejarah nasional, bahken menjadi
deskripai yang mencerminkan dinamika sejarah banges., Nemun
sangat disayanghan, dalam realitsenys mssih banysk peristi-
wa-peristiwa 2ejarah lokal yang menarik dem tidsk kalah he-
roiknya belum tertampung dalem khezensh sejarah nasional
Indonesla. Salah satu contoh yang paling aktual adalah ma=-
Balah Romusha pads Jjeman pendudukan Jepang, Ruang lingkup-
nya tidak menjadi ukuran kerens dsersh yesng lebih kecil se-
ring lebih penting sejerahnys Jilka dibandingken dengan yang
lebih besar.

%. Mengenal konsepsl sejarah loksl, baca : maufik=
abdullsh, (ed.}, §§%§£§% Tokal di Tndonesia, (Yogysksrta i
ma jah Mads ]]'.L'II‘.'J"EE' eS8, 1979 )s . 2=23

4, Thid., hal, 5




Bertitik tolak pads pandengen yang telsh dinyataken
verdshulu itu, penulis ingin menganaliss obyek kajisn yeng
diberi Judul, "Romusha dsn MasBgkre, Suatu gajlan Tentang
Peristiwe sine pada Masa pendudukan Jepsngn yang dilihat
dari berbagai dimensi, seperti kondisi geogrefis, akunnni;
politik dan kepemimpinen ysng terjedi dalam periode terse-
but,

Pﬂriﬂtiﬁﬂ Romusha memeng tidak hanys terjedi di mu-
lungagung #aja, nemun juge di daerah-daerah lain di Tndo=
nesia, tetapi jelas memiliki perbedsan-perbedasn. pendudu-
kan bala tentara Jepang dil Tulungagung, khususnya dalam
peristiwa Romusha di gine merupakan suatu peristiws *pho-
biav, yang sempat menjedi obsesi mendslam deleam kalbu ma=-
ayerakat, Alsgen lain pemilihen judul ini didssarkan atas
suatu kenystsan, bahws sejarsh ﬁpmuaha di mulungagung pa=-
da masa pendudukan Jepsng belum pernah ditulis secars utuh
dan dlﬂuguhkﬂn saebagal suatu karya ilmiah. .

mempela jari perletiws masa lampsu sangat penting
artinys begl generasi sekarang, dalam rangks turut menun-
jeng program pembangunzn disegels bidang. peristiwa masa
lampsu mengambil peresnan penting, karena pempelajari masﬁ

1ampau'dapﬂt mendaﬁi pembanding mass kini, apa yang diusa-




haken generazi =eksrang menjadi arah dan pedoman untuk tin-
dakan-tindakan dimaaa dataﬁg. Dengan demikian terasalah ke=-
benaran kate-kata poynbee Yang menyatsksn antara lain,

" o etudy history is to build history n yang artinys mem-
pela jari sejarah adalsh membangun Eajarah.5

1.2 Masalah dan Batasean Masalah

Romusha adelsh kata yang bersssl dari bahass Jepang,
yang delam pengertisn dassrnya Edﬂl;ﬁ reerdadu karjalﬁ,
yang punya hak dan kewa jiban secara manueilawi. Hak-hak dan
kewa jiban-kews jiban pomusha ini dituangksn dalam sustu DPEr=-
janjian d;ngan menggunaken aistim kontrek. Penitis yang di=-
tunjuk oleh pemerintah militer Jepsng untuk mengurus pen-
daftaran dan pengumpulsn tenaga Romusha ini adalah Rﬁmukzu-
555.7 Pendaftaran pertems calon-calon Romushe ini dilskuksn
secara sukarela, bebas d¥r1 intimidasi maupun provokasi da-

ri pemerintah. Rakyat yang pada umumnys menganggur akibat

- am

5. Mengenal pendapat Toynbee, baca Julisnto, (ed.),
gsejerah Per juangen gg;gerakan Indoneaia, ( Jakarta : Er-
Tengga, 1985 1, Bal, &

&. L.D. Jong, {ed.), Pendudukan Jepang di Tndonesis
{- Jakarta Ieﬂﬁihtlﬂlﬂﬁﬂr.1ghw Ts BBL, BU L= i

7. pomukyokal sdalah suatu panitia yang dibentuk
oleh pemerintah militer Jepang ysng bertugas mangkuurdinir
rengumpulan tenaga Romusha.
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hancurnyes sendi-sendi perekonomian psda masa perang, mau=
pun politik bumi hangus pelands atas industri-industri vi-
talnys, berbondong-bondong mendaftarken diri untuk men jadi
Romusha,

Keblijsksanaan pemerintsh tentang kebutuhsn akan te-
naga Romusha inl ditentuksn pada tenggal 1 oktober 1943
oleh Panglims bala tantgra Jepang ke-16 yang Juge merang-
kap kepala pemerintshan, Jenderal garada gumakichi, Penge-
lolaan tensgs pomushs ini diserdhkan. pelakesnasnnya kepada

- ma8ing-masing residen (eyuuchoksn), sesusl dengan kebutuh-

an untuk mempertahankan daarahnru.ﬂ

Tenaga Romuaha inl pada prineipnya mewpunyai hak
yang antars lain berupa upsh atesu gaji, makan, dan juge
Jeminan kesehatan serte keselamatan kerja, sistin pengga-
Jien dilakukan menurut jenis dan kelompok kerja. genis pe-
kerjasn para RomunB8ha dibada&an menurut keahl lannye meeing=
maeing, misalnya tuksng eteu pekerja kesar. Tntuk memper-
madzh penggajian tenaéa_npmusha yeng begitu banyaknya itu,
dibentuklah kelompok=kelompok kerje. setiep kelompok kerja
beranggotakan anters 14 sampai 20 orang, yang dalam peker-
jaaﬁnya diawasi oleh Beorang mandor, Mandor ini disamping
berfungedi sebagai pengawes juge barfungsi sebagal distri-
butor gaji.

8. T.D. Jong, (ed.), op.cit., hal. 40
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Romusha sebagai tma.ga kerjs disamping mempunyal
hek Juga mempunyai kewajiban-kewajiben, ysitu mengerjskan
proyek-proyek untuk kepentingsn Jepang. Proyek-provek itu
hampir semusnya berupa obyek-obyek militer untuk menun-
Jeang Eelancaran qperasi»aperaai tempur, seperti landasan
lepangan terbsng, membust Eubu-kubu pertahanan, memperba=-
iki jslan=-jalen ysng rusak akibast persng, dan lsin seba-
galnya.

Eelencarsn eirkulasi pembayaran gajl tenags Romu-
&ha itu hanys terjadl sset permulman penger jaan proyek,
gelanjutnye mengaleml stagnasi skibat keterbatasan dans
dan logistik, Weterbatessn dens dan loglstik yang dialami
oleh pemerinmtsh wiliter Jepsng di wilaysh selstan pada
umumya meupun 4di Jaws pada khususnya; sebaglan besar di-
sehabken oleh kekalahsen deml kekalshan yang terus menerus
dialaminya, disamping blokede leut dan udara tentara ge-
kutu ysng berhasil memutusksn suplai dari negars Iinduk-
nyaﬁg oleh karena desakan kondiei seperti itu, maka ben-
tuk dan fungsl pomusha-pun berubah.

Mengingat kondisi yang mekin kurang menguntungkan

itu, Jenderal Farads memberikan wewenang yang lebih besar

9, gusra pembaharuen, Hnilatentara Eulaa iiggaﬁtau
an ehetulan Relaka 7 (50 Tahun Menyerahnye H Be-
?anﬁ ‘Eepada Jepang)v, (7 meret 1992), bal. VIII, keol. 5=9
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kepada mesing-masing syuuchokan untuk mengedakan dan mening-
katken penyimpanan perlengkspsn dan perbekslan perang, dan
setisp syuuchokan harus msmpu memenubi kebutuhsn dana dan
logiatik mas ing-masing secers swadaya. Pertahsnan dan perla-
wanan disershkan sepenuhnya kepads kepals-kepsla daerah dan
wenjedl tangrungjawab syuuchoksn. Kebutuhan ekan sarans-se-
rang pertahanan yang makin meningkat di eetiap syuu (karesi-
deneny, memsksa pula peningkatan jumlah tensga Romusha, se-
dangken dana dan logistik semakin terbstas. alternatif ﬁene—
kanan bieys dengan mempekerjskan-penduduk di wilsysh jajahan
{Eﬂﬂlﬂj' kalay perlu mereks dipeker jakan tanpes dibaysr dan
berusahs memanfaatkan aseoptimel mungkin ekonomi rakyat jaja-
han demil kepentingan persngnye.

. Penderitaan yang dialami oleh tenags Romushs yang be=
rangkat terdshulu, menyebabksn penurunsn drastis jumlah pen-
daftsar pomusha. Mereka harua bekerja berat mulai pagl hingga
pefaug hari. gomusha-gpomusha itu diperlakuken seperti kuli
dengan rensum sangat sedikit yang tidsk mencukupi kebutuhan
hidupnys. Nl tempat ker)a mercks diperlakukan lebih rendah
daripada pekerjs rodi jaman naend&ls.1n

menurunnya jumlah pendaftar nmomusha, 2emskin terasa

akan kekurangan tenaga kssar untuk pembsngunan sarsna perta=-

10, aemadi, pelajer pejuang, ( Jekarta : Sinar Hara-
pEn, 19856 .'Jj hal., 23




s

hanan. syuuchoksan segers memerintahkan kepada mesing-maw

sing kencho atau bupati untuk mengershkan wargenys ager

membantu pemerintah militer Jepeng dalam pembangunan pro-

- yek-proyek militer, pengershsn messa dilakukan melslul ja-

lur birokrasl dengan mengguneksn sistim penjatahan. getiap
kucho (kepala desa) mengirimkan sebagian dari warganys un=
tuk jatah tenaga, eebanyak ysng diminta oleh soncho (ca-
mat), Soncho menyerahkan jetah tenaga Romusha kepsda gune
che (wedana) yang selenjutnya diberangkstkan ke lokasi,
gara lain perekrutaﬁ tenags pomusha oleh pemerintah mili-
ter Jepang edalsh dengan mengadasksn razis-razis atss tena-
g2 penganggur di kota.

Pemberangkstan tensgs Romusha dari tempat aszelnys
ke tempat kerja diantar oleh kumicho (ketua rukun teteng=
g2 ) meeing-masing den dikswsl oleb eatusn-satuen Felbodan
(barisan pengawal, semacam Hanslp sekareng) desas dimena
rombongan Romusha itu lewat Becars beranting, Sstusn-satu-
an gelbodan ini Qkan mengawal rombongan Romusha sampai di
betaa desa, yang kemudisn skan dilsnjutksn cleh Feibodan
deag berikutnys. Rombongan Romusha ini dibersngkstkasn de=
ngsn berjalan keki siang dan malam tanpe iatirahat yang
cukup maupun meken., Banysk disnters Romushs yeng faklt da=-

lem perjalanan, pingsen atau bahkan meninggal dunia.'! ge-

11, geru Sukadri K.. dkk. , sejarah revoluel gemer=—
5 = 1949 paerah Jawe TIGOT, |JAKALLH : FLo-
%Eﬁiiﬁqgn%§§1g~ax-a- }naﬁﬁﬁﬁﬂt Aol Sejoran NWesional, 1984)

hal . 55‘




telah sampai di tempat tujuan, harapan=harapan indah untuk
mendepatksn upsh berubah menjadi suatu tragedi yang menge-
rikan. Mereka diperlakukan secers sewenang-wensng, keseha=
tan tidak dijemin, mekensn terlalu sedikit dan pekerjasn
vang terlalu berat,

Sarang-sarana pertshanan yeng skan dibangun oleh
tenaga~tensga Romushs ini dikoheentresiksn di kawasan §i-
ne, suatu kewssan pantail yang menghadsp lsngsung ke Samo=
ders Indonesis (Samoders Hindis) ysnmg samgat potensial
menjadi sasaran sersngasn pasuksn Hekutu. Mereka herus be-
kerja membuat kubu~kubu pertashanan (Jinchi), pelabuhan da=-
. rurgt dari lempengan~lempengen bstu beton, parit-parit -
perlindungan, pematokan pantai dengan kayu-kayu hutsn un-
tuk memhﬁat Jebakan (Jungei), tempat pemgintalasn (gekko)
di bukit-bukit diatse pantei weupun di pentei itu sendiri,
jelen raya darurat, terowongsn-terowongsn bswsh tansh di
daerab perbukiten, membangun saluran asir (pembuangan) rak-
sasa, dan jugs pembuaten gua-gua pertahanan di pantal se-
latan,

pomusha-gomushs itu harus disiplin delam beker ja,
sedikit terlsmbat atau aamgaja_mamparlambat pekerjzan,; bi-
ag membawa celaka, apalagl blls Bampel malae, maka nyawa-

pun sebsgai taruhsn. penyikesen terhadap Romushs yang ma-

xz

T ——
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las atau. teledor dalap beker ja, berlangsung selams Romusha=
Romusha lain bekerja dan berhenti setelah merekapun berhen=-
ti bekerjs. mentuk-bentuk penyiksasn bagl mereks yang di-
anggap beraalah oleh tentara Jepeng sdalah pemukulan dengan
menggunaken tangan maupun popor senjats, Seseran pukulan
blasanye bagiasn belaksng tubuh, mulal deri pantat sempai
punggung, kadeng-ksdang jugs kaki dan kepsla. penyikssan
ini terue berlangsung sepanjang hari: bila yeng disikes itu
Pingsan maks segera dieirem dengsn sir dingin supaya siuman
kamhali; setalsh siumsn penyiksadnpun dilenjutksn lagi. Hu=
kuman lain adalah mereks ysng berssleh tidak diberi mekan.
manyak pomuehe yeng tidak t2han menghadapi sikesan-
sikssan fisik seperti itu, mesupun karenma kelelahan dan ke-
kurangen maken sertsa wabah penyakit, banyak diantara Romu-
sha itu yang meninggel di tempat kerja. Mereks yang mening-
gél dalem pekerjasannys stsupun meninggal dalam penyiksaan '
dimakemkan di tempet itu jugs, kecusli bila pomusha terse-
but dikenall alsmetnys dan ada enggota masyarakat yang ber-
sedia mengsnter. pPemulangan mayat-mayat romusha yang dike=-
nali jati dirinya dilskukan oleh masysrakat secera beran-

ting, setiap gempai d1 batze dess mereka membunyikan kento-.

ngan, sebsgal tenda adanys rajapatl (korban) yeng akan me-

lalul dezanys.

sarsna-garena pertahanan yang dibangun oleh poousha-

.
e
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Romusba itu disntarenyas ads yeng diraheeiakan, pangunan-

bangunan militer tersebut

an Benjats dan

yang diduge sebagai tempat. penyimpanan barang-barsng ber-
hargs hasil rempesean Jepang, tntuk menjage kershasisannya,
maka tentara . Jepang dengan eesgaja membantsi tensga Romu-
8ha yeng menger jekan bangunan-bangunan itu.

Mereka yang mengerjskan proyek-proyek militer Jem
pang yeng tidek dirshassiaken meskipun berat tetapi mereka
masibh beruntung, karena eebaglsn dari mereks mesih biea
kembali ke ksmpung halamen den berkumpul dengen esnsk ke-
luarganya. Namun tenaga Romushs yang khusus menger jakan '
proyvek-proyek militer Fﬂﬂglﬂﬂﬂgﬂt dlfﬂhasiﬂkan, nasibnya
jauh lebih buruk legl. Hampir semus dari mereka tidak per-
nah kembali, tidsk jugs ditemukﬁn kuburnya. pembantaiasn
yang dilakuken tentara Jepang begitu rapl dan ﬁerencana
dengen badik malslul tiga cere, yeitu pertams dibisrken ma=-
ti dengen @endirinys, yang kedua dieikes, dan yang tera-

akhir sengaja dibunuh.

pomusha yang bekerjs, dibiarkan mati akibat beratnys

adalah puas-gus tempat penyimpan=-

amunisi, sumur-sumur pertshanen baweh tenah

peker jaan dan berbagal wsbsh penyakit yang menggerogotinyas.

mereka yang berfisik beik akan disikesa dan tidak diberi ma-

kenen selama bekerja, den jike pekerjasn telah selessi Ro=

misha-gomusha itu Begera dibunuh,
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bertolak dari hal-hal tersebut, meks perlu penulis
tekankan, bahwa pengerahan tenage Romusha seperti yeng di-
utarakan terdshulu buksnlah peran Romushes delem arti yang
sebenarnys, tetapi t;naga £akyat yang dieksploitesi seca-
ra pekss, tanpa upah, t;npa Jeaminan keeeheten dan makanan
oleh pemerintsh Jepang. merdasarkan kenyataan tersebut,
maka penulis merumusksn permagalahan sebagai bverikut, 351;

tu apa yeng mendorong pemerintsh militer Jepang membutuh-

kan tenaga Romusha yeng begitu banysk 9, faktor-faktor apa

Yang melatar belakaugi pemerintall militer Japang mengarah=-
k&n den mengkonsentrasiken pomusha di kaws2an Psntal sine,
dan akhirnya untﬁk tujuan dan keuntungan apa yang mendo=-
rong tentara Jepang melakukan massakre 7. -

Mengenal skope tempeoralnys, penulis mengambil bata-
gan dari tehun 194% ssmpsi dengen tahun 1945, dengen ala-
san bahwa pade tahun-tahun tersebut kebiljakeanaan tentang
nomusha mulai dipopulerksan den sekalifus direalisasikan,
wamun bstasen temporal ini tidak memutup kemungkinen untuk
meneluauri pericde sebelumnys, mengingst faktor yang gang-
at menentuken itu telah terbentuk Jjeuh sebelum pendudukan
bala tentsrs Jepeng. Sedangken skope spasislnya mangambil

loksgi di sine, kabupstem Tulungagung.
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1.7 wetode

Pemullzan sejarah {hiaturiografi} adalah suatn re-
konetruksi yeng imajinatif dari peristiwe mesa lampau ber-

'ﬁ-aﬂﬂrkﬂn'datﬂ ;'_i"ﬂ'ﬂg ﬂ.ip&rﬂlE‘hj aetelah melalui Prlﬂﬁﬂﬂ peng-

82 lampeu meanusia sebagai pelaku Bejarah, Seleksl sumber

ldﬂﬂ I'L-Lﬂﬂifj-kaﬂi Hum'her_mema:rlukau keﬂa]{apﬂn dan kEﬂﬁTlPu.Hﬂ

imajinatif yeng tinggi, palam upsys ini, kriteris tersebut
sengst penting dimiliki sebsgsi ussha mendekati obyektifi-

tas dalam pEﬂuliHﬂn.1E

Perlistiwa yang menjadi obyek sejarsh adslah peris- I
tiwa yang disenge ja. gesuatu yeng terjedi kerens menusie
merencabakan, berpilkir, memutuskan, dan hartindak.13 B@e-
jerah sebagei pertanggungjawaban masa lsmpsu umat menusia,
merupakan rangkaiasn peristiws dari waktu ke waktu, dari
generasl ke generaal, yeng mempunysl nilei-nilai historia
dan mempunyai penekanan-penekanan khusus yang menandai ja-
mannys. Eajian ini diarshkan untuk meﬁgkaji dinamika Bosi-
al mesyarsket mulungsgung terhedap tindsken pemerintsh

pendudukan Jepang.

L1

12, Touls gottechelk, wengerti gejarah, (seri ter-
szanan nleh ¥ugroho Notosusafits, deri JuduI-sslinya, pu-

ol + istoricel Methods, (J3-
lemstanding wistory :p, primer of H %
RETEE T T-rresd, 1986, nal. J2 =53

gertodird jo, pari Rebad dan wikayat Sam=

. gartono
pai sajgzahsﬁritiﬂi (Yogyskerte 3 Gema-presd¥, 1987, Hal%

-
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kerl E‘ POPPer mengatakan, bahwa anslisis tentang
kekuatan=-kekuatan 805iel yang ada dalam masyarakat itu da=-
pat menghasilkan beberaps nilai guna bagi kelompok=-kelom-
pok yang berkussa. Intersksi disntera kekuatan-kekustan :
ite skan menimbulkan kekustan-kekustsnm beru, dan sebal ik-
nya suatu enaliss mengenai komponen dari kekuatan-kekustan
itu memungkinkan kita untuk memahami ssbab-sebab yang le-
bih dalam dari kejadian yang d:tmaaalahkan.14

Penulisan hasil pemelitisn dan penjelasan tentang
metode péﬁbahaaam permasalahan meliputi metode pengumpulsan
dsta, metode pengolahan data, danm metode penulisan sebagai

haell skhir penyusunan suatu kerya sejersh. Tehap paling
awal dalam 2ustu penulissn sebush karys sejasrah adalah ta-
hap heuristik, yaitu tahap dimana seorang sejarswan harus
mengumpulkan sebanyak mungkin bahan atau Informasi-Infor=-
masi sejarsh yeng relevanm dan representatif dengan pokok
masalah msupun jamen ter jadinys peristiwa, sumber=-gumber
sejarah dapat berups sumber lisan, sumber tulisan, dan Ju-

ga sumber-sumber viﬂunI.15

bece : pagal-
14. Mengenal pendapat Earl R. FoOpper,

: diterdemahksn oleh ¥ena suprapto d
st Hiﬂturiﬂizmé.ﬁaa Higturiaiamua. {Jaksrta ; IP3ES,1985)

hal. 51

usl adsptasi dari visueel (Belandas), visual
(1n Eri;g: Etgium 113E91 memakai saluran mata. Yang dimak-
eudgdengan bantuan visual disini adalah segala Besuata
ang berbentuk den berupa, Yang membentu menmerangkan, men-
.:i lg kan Eaﬂuatu_‘ peks ¥ang lﬂhih IEHEkEFp bacs i sidi =
i:lig penganter Sejersh Sebsgai Ilmu, (Jeksrts : Bhrata-

: TOS

ra, 19 r .
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Sumber-sumber 1isan stau primer dapst diperoleh me=

laluil serangkaian wawencara demgan beberape pilhek yang di-

anggap berkompeten dengen peristiwa yang dimssslahkan, pi=-
hak~-pihak yang dimeksud itu sdalsh orsng-orang yang terli-
bat lengsung dalam peristiws yang menjsdi obyek kajian ini
den perneh meraesken pahit getirnya menjedi snggots Romu-
she, oreng-orang yang mengetahui stsu saksi mata dalam ka-
sus Romusha, lembagse-lembaga-yeng turut membantu pengirim-
8n tenaga Romusha, dan Jjugs unsur-unsur birckrasi dibawah
pengaruh pemerintah militer Jepdng.

sumber-sumber tertulis dapat diperoleh melalui ka-

jian pustaka dari tulisan-tulissn ysng 2ejaman dengan pe-—

ristiwa, meupun darl karya-ksrya historiografl yang disu-

Bun berdagarkan sumber-sumber primer, Sumber-sumber selun-
der ini dspet berupa buku=buku, majalah, surat kebar, dan
sumber-sumber pustaka lain ysng dapat membantu menjelaskan
-periatiwa.

pisemping sumber-sumber primér dan sekunder, sumber
visusl juge memberikan andil yang cukup besar dalam mem-
bantu menjelaskan peristiwa, penelitian lepangan (field-
pesesrch) sangat diperlukan untuk mengamati otentisitas
dun kredibilitss bends-benda visual itu. Benda-benda visu-
gl bissanys bersifat material, hahgan kesdang-kadang ber-
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bentuk munum?n ¥Yang telah ditinggalkan oleh para pelaku se=
Jarsh den wenjedi saksi gtas terjadinya peristiws historis.
Fekta-fakta sejersh yeng telah terkumpul itu perlu

segera ditindsk lenjuti, pekta-faxta itu perlu diseleksi ka-

dar otemtisites dan kredibilitesnys. Seleksi dan kritik atas
sumber-sumber Bejarah pada umumnys dilakukan dengan menggu-
qakan dug patoksn, yaitu kritik intern dam kritik eketern,
Setelsh melslui tahsp pengumpulen dets dan pengolsh-
annya, maka yang tidak kalah pentingnys adalah tshap penu-

gan. Penulisan merupsksn puncsk dsri segslanys, sebab apa-

.¥ang dituliskan itulah rekonstrusi sejersh yang sebenarnya.

Dalam penul isan diperlukan inmﬂfpretasi ima jinatif yang ba=
ik dan logie serts kresatifitess dalam menyusun data-data se-
jersh yang berassal deri fakta-fakta yeng sifatnys fragmen-
tariﬂ.15 pengan demikisn diharapken sken diperoleh suatu
karys sejarsh yang tidsk henya dalsm bentuk deskriptif-na-
ratif, tetapi lebih dasri itu, dalam bentuk ﬂaukriptir-ana-
litie, _
gistimetiks penulisan gkripei ini disusun atas lima

bab pembahasan, jéitu pada bab T sebagei pendahuluan akan.
meliputi slzssn pemilihan judul , magaleh yang diangkat dan

}6. gobn w, Beet, wetodologi penelitian pendidtkan,

apiFH weiFal e
o1gor gmafin o1 SoneE T, T T Baranaye - oo
L]

wasional, 1982), bal.

e N—
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batssa
nﬂrap Serta metode yang digunakan untuk penulisan ini,

b i
Bab 1ini sken memberikan gembaran secars umum tentang pokok

permaselahban yang menjedi obyek kajisn, mulei dari awal tere

Jedinya peristiwa, latap belakang terjedinys peristiwa, dan

proyeksi prospek yang diharaspkan,

Selenjutnys dalam beb TT, aken mendeskripsikan ten=
teng keadsen geografis, konstelasi demografis, dan juga to-
pografis daerah sine Tulungagung Selatan beserts latar bela=
kang sejarshnya, mulai deri swal pendudukan Jepang eampal
pemilihan dserah Sine sebegai konsentrasi pengershen Romu-
gha,

Femudian bab TTT dan IV yang merupakan inti dsri pe-
nulisan ini, akan menguraikan tenteng ekeploitssi tenaga Rpo-
musha, mulal dari swsl pembentukannys dan reaksi dari tokoh=-
tokoh birokrat bumiputers terhadap pengershan tenaga gRomu-
eha. gelanjutnys juga diuraikan tentang perekrutan Romusha
dengan metode baru, melalui propaganda, sistim penjatahan,
maupun secsrs peksa serta penggirinéannyﬂ sampal 41 tempat
kerja. Realisesi kerja momusha, pelaksanaan massakre dan
snalisis prospek yang diperoleh Jepang merupakan penutup da-
ri babk ini., |

perekhir adslah bab ¥ yeng merupsksn bab penutup, be-

risi keﬁimpulan darl parmaﬂslahan-parmasalahan yang tel;h

terangkum Secarsa eksplisit dalsm bab-bab sebelumnya,

e
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BAB II

LATAR BELAKANG SEJARAH

2.1 FKesdaan geografis

Sine, secars administratif mssuk dalam wilayah kerja
Kecamatan Tﬂnggunggunuug1T dan Fecamatan EKalidawir, gabupa-
ten Tulungagung bagisn selstsn. patas dua kecamatan ini di-
p;ﬂahkan oleh aliran Sungsi Ngelo yang bermusra di Samodera
quuneﬂia. Daergh inl merupakan éalah gatn kawasan pantal
dalam guguesn laut selatan Jawa yesng terkensl ganasnys, kae=-
rena disemping ombaknya besar Jugs tidak terdapat pelabuhan
relabuhan yang baik untuk pelayaran,

nleh karena itu, dsersh Sine tidak pernah menjadi
jalur pelayaran den perdagangen laut yang ramal, meskipun
potensi alamnys memungkinkan pntuk itu. sine mempunyai wi-
layah pentei yang eukup landai jika dibandingkan dengam
pantai-ﬁantai lain di wilayah Tulungﬂgung, seperti pantal
arusbun, pental popoh, pentai Molang dan lein-leinnya, se-
hinggs disamping puteméiﬁl sebegali daerah pusat perikanan

jugs strstegis untuk kawssan wisata, kerens banysk menyim-

17. Tecamatan TEnggUBZEUNUNE dulunya merupaxan bagi-
R ﬂilé?ﬂh Fecematan Campurderat. Kecemetan inl diakui
secara definitif esebagsi wilayah otonom pada tahun 1368.
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Pan peninggalan-peninggalan sejersh masa lampsu mesysrakat
Yeng penting. selah mstu disntarenys adalsh bangunan-iaﬂsﬂ'
nan peninggalan Romushe, sepertl terowongan air rakeases,

gua-gus Jeépang, dan lsin Eehagaiﬁrs.

Deerah Pﬂgunungannya termasuk dalam wilayash gugusen
pegunungsn yapur Selaten dsn berada pads ketinggien 500 =

1000 meter diatas parmﬁkaan air lsut, dengen kemiringsn le-

rengnys antara 15 sampal 40 %. Tenash-tsnmah d1i daserah sine
pads umumnys relatif tandus, karena mayoritas berups tanash
litosol; nemun huten Jati tumbuh- subur di deersh ini, se-
hingga hampir seluruh wilayah tertutup oleh huten Jati, ke-
cuali dserah pemukimen. wilaysh Sine secarskeseluruhan se-
luas 19,85 Rmz, dengan jumlsh penduduk sebanysk 7.750 jiwa,

terdiri atas laki=laki sebenyak 3.856 jiws dan wanita seba-

nysk 3.894 jiws.'C

2.2 penduduksn Jupangrgi_mulungaggng

mencana pendudukan wilaysh Hindia Belanda (Indonesis)
pada khusuanya, maupun selurnh daratan psila Pasifik pads
pmumnya oleh pemerintsh faslstis Dal Nippon (Jepeng) bukan-

lah terjadl secars kebetulen belake, akibat keterlibatan pe-

18, pemda TK, II Tulungagung, Dats pokok Fabupaten
peerah Tingkst _ré Tulungagunga{r‘ﬁléta1%ﬁ‘}nma 7 (T -
TEUrE; TIPpele TK, T rolungagd & . :

1 -
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merintah kolonisl Belands dalam perang paaifik Rﬂya.1g Je-
DRNE 8anget berambisi untuk menjadi negara yang kust don
disegani di seluruh dargtan Asia, bahken di seluruh dunie
merupakan obseai kronis yang menjangkiti persepsi utopia-
nisme pemimpin-pemimpinnya. Hél ini terungkap dari sebuah’
huku cstatan harian seorang pemimpin militer Jepang sebe-
lum mel etusnya Perang punis ke-IT yong sering disebut wye-

morl Tanakan -

" mtuk mengatasi kesulitan-kesulitan di psia pi=- !
mur, Jepang harus menjalankan politik darah dan :
besi. Untuk merebut dunia, Jepang harus menga- ;
lahkan gropa dan £sia,, untuk mengaslahkan Erops -
dan jsia, Jepang pertama~tama harus mensklukksn
Oina; untuk mengalshkan gina; Jepang harusa mere=
but manchuria dan Mongolia, Jepang mengharap da-
pat mﬁﬁﬂkaﬂnﬂkan rencana -inil; dalam sepulub ta-
hun, »

gonsepal kemakmuren bersama psia Timur Raya (Hakko
Ichiu) sebagai =lat pemerintsh wiliter Jepang untuk meres=-
lisasikan rencana-rencananys den mencerl legitimasi., Jepang
sejak lema berusaha menguasal psia den sekaligus menjadi
pemimpinnya, meskipun antuk itu mengendung resiko yang Ba- J

ngat besar, yaitu herus berhadapan demgen kekuatan-kekuatan

militer parat (amerika serikst, pustralis, Relends, Inggris,
dan perancis), pi sini nampak jelas sekali bahwa pertim-

19, Retu wWilhelmina dalam kedudukannya sebagal pang-

Aime tertinggi gindia Relanda, mengumumkan perang terhadap

Jepzng tanggal g pesember 1941,
o, mettulada, Pedsng den Sempoa (suatu inalisag gul-

) turul 1!?&3533“ EI!'F'I' !J:I-Ea.'l.an mﬂg Jepsngj L] t:aﬁ'&r :E b ﬁ'ﬁ-

VEF mengedsan dan FEnerbltan Wuku pireRtorat Jenderal pen-
Y idiken mingei, 197%3), hal, 170 = 171.
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Jengan ekononi jeuh lebih menonjol deripeda faktor lain,

skibat blokade ekonomi (embargo ) negara-negara penghasil
bshan-bahan mentsh seperti Hindiz Belanda yang hampir me-
lumpuhkan ekonomi Jepang, Oleh karema itu Jepang berusaha-
tidak B2 ja menguamai gela, tetapi Jugs mengussai dunia .
bereama Wezl Jermen uibawsh pdolf gitler,2!

Bala tenters Jepsng memulai ofensifnya di Hindia
Belanda pads awal januari 1942, tige minggu setelsh pecah=-
nya Parang pasifik, ghusus untuk pulsu Jawa, sebagal pusat
pamerintahan Hindia pelanda, penyerangannys dizershken ke-
pada tentara ke-16 dibawsh pimpinsn Jenderal Tmamura Hito-
shi. pesukan-pasuksn Jepang mencepei kemenangan gllang ge-
milang dalam pereng di laut Jews pads ‘tanggal 27 Pebruari
pampai 1 maret 1942 dalam usaha merebut Jawa, dan dengan
kemenangan itu praktis bals tentars Jepang gudsh débat me-

ngendel ikan keadsan untuk memakss pasuken Hindis Belenda
untuk menyerah, pasukan Hindis Relanda terpakea menyerah
setelah pertahanen terskhirnys mendapst tekanan-teksnsn
yang sanget berat dari pasuken Jepang den juga pldato ra-
dio tentspg kapitulsasl deri pangl ima perangnya, Jenderal
rer poorten pada tanggal 8 maret 1942. Hindla pelanda .
akhirnye resmi menyerazh kepada Jepang tepet tigza bulan se-

berontakan Peta di-
29, mdris asdrisnatskesuma, FPem

aLiter, (yogyakerta p serd penerbi¥EH FOROLTEE sSOEIFL™Tan
ﬁﬁIIEIﬂ, moiversifas najah Mada, 1973}, hal. 10
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telah memaklumkean Perang kepsda Jepsng, lima pulub tujuh
harli setelah invasi Jepang dimulai di Hindia Belsnds deng-
an mendaratnya Pasuken~pasukan Jepasng di Msnedo dan Tara=-
kan, tujuh heri setelsh Jepang mendarat di Pulau Jawa.EE
Pasuken=pasukan Jepsng mendarat di Jaws Timur peds

tenggal 3 maret 1942 melalui gragen, oleh Divisl ke-48 di-
bawah pimpinsn Mayor Jenderal msuchihsshi Tuetsu. Mereka
bergerak melalui tiga jalur, yaitu jalur utara_ gragan-
Bo Jonegoro- Lamongan~ gresik, Jelur tengsh, Tragan- Cepu-
Bo jonegoro=- Nganjuk= Jumbang—lﬂnaﬂk&rtn, dan Jjalur selatsn
melalul ¥ragan- Rlore- Cepu=- Ngawle EFertosono dan Jombang.
Pasukan-pasukan Jepeng dalam serangan=serangsnnya 1ltu bea-
nyak memperoleh kesukeesan dan akhirnyes peda tanggel 8 Ma-
ret 1942 harh;ﬂll mérehut surahaya.25 i

getelsh pengumuman penyerahan tanps sysrat pemerin-
tzh mindia Belands kepada Jepang dan kelusrnys ossmu sei-
rei na, 1, tshun 1942 (2602), tentang pengakuan untuk se-

mentars strokitur lembsgs-lembsge pemerintahsn lame dan de=

mi menjaga stabilitas wilayah, maks kongentrasi pasukan

22, wimawan Susanto, delam Suars pembsheruan, "Se=
tengah ibadﬂﬁinﬂia pelenda Menyerzh gepada Jepang®, (T Ma-

: tara peta Pads Jamsn
2% Wugroho Hotosusanto, Ten

Pendudukgn Jepeng di indonesia, [Jokarta ; (romedid, 1919)
hal. 2b
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ﬁihﬂgl peda setiap kargsidenan (8yuu) di pobu Jawa Bo~ei=
tai,

Iobu Jaws Bo-eitel ini dipimpin oleh Msyor Jendral
Iwabe shigea,

Tulungagung Een, berdasarksn gsamu Seirei nomor 1,
tabun 1942 masuk dalam wilasyah administrasi garesidenan
Fediri (Kediri syuu). pemerintshan diembankan kepada seo-
rang pejabat Jepang, yang sering disebut dengan Byuucho
2tau syuuchokan, Seorsng syuuchoken menurut peraturan pe-
merintah militer Jepsng di Jawa, sdalsh jugs komandan mi-
liter di wileyah tersebut. Sedangken kencho stsu bupati
pada umumnya dijabat ocleh Becrang pejebat pribumi yang
disnggap kompromis dan esetia kepads pemerintah militer Je-
pang. Feamanan dan ketertiban di wilayah Eadiri'manjadi

tanggung jawab pasukan Resimen Eategiri {Ratagiti gentai)

yang dikomandani oleh Folonel Eatsgiri Hisashi, yang se-
lanjutnys menempatkan paitsi-paitei (batalyon) di tiap-ti-

ap Een dalsm wilgysh kewenangannys. Daitai yeng bertugas

44 mulungagung ¥en dipimpin oleh Hﬂpteﬁ Fawatani.
mzauknya bala tentara Jepang di Tulungsgung Ken,

4issmhut dengen hangat oleh rakyat pada umumnya, maupun

tokoh=tokeoh masysrakat peda khusnenya, Soetan Sjahrir, se=--

54, womandoe wilayah pertahanan Jawa Timur atsu se-
tingkat godam (Komando naerah Militer) sekarsng.
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orang tuk?h nasional is terkemuka=pun pernah berkats :

4 ;;:EETuritaﬂ rakyst bergembira karena kememang-
emensngen Jepang. Makin dekst tentara Je-
Pang ke Jewa, semakin terbuka rakyst memperli-

bas . g5 CinEinennys akan kedstangan para pembe

wereka beranggepan bahwa mass yang telah sekien lsma dinan=
ti-nsntiken itu aken segera tibs stas bantusn bela téutara
Jepang, yaitu masa yang penubh kebebasen, kesejahteraan dan
mada ysng penuh kemakmuran. gal iﬁi didaaquan1alah keyaki-

nan klesik masysrakst Jawa pada umummya, yang heruumﬁar da=-

.rl mitologl budaya, ysitu pengharespen sken detengnys sang

Batu ;u:.'lj_],,E:E .

Kekaguman dan rasa hormat rakyat terhadap tentara
remahere jesn Dei Wippom itu tidaklsh berlengsung lema, ka-
rena hanys delem beberapa hari pendudukannys, pemerintah
militer Jepang merubsh 8ikap dan menunjukkan tujuan yang
sebenarnya, ysitu menggantiken keduduken pemerintah koloni-
al pelanda 41 Tndonesia, Mereka melskukan berbagal tindak

27

kekerssan terhadap rakyat. pemerintsh militer zemakin

25, mgroho Wotosussnto, pp.cif., hal, 17

26, metu sdil adelab tokoh imajinatif delem keyaki-
wuy ghou Kepercsyasn orang-orang Jaws, yang Bangat diharap=-
vem enedilvanpye pads sest meeyorakat mengalami kekscsusn,
renindassn den kesengearaan, gal ini identik dengan Imam
wehdi dalsm Telen, gniuk teks ysng lebih lemgkap, baca .
Sértcno gartodird jo, pemikiran dan' perkembangan Historio-

grafi ndomesis, quatd ALTernatif, ( JORErte : GremeaIid,
Yogz—y; BAL. 111 = 203
27, psmadi, uE.Eit,, hal. 26
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Wenakan kbehEB?P rakyat dengan mengeluarkan beberaps b=

eh peratursn, yaity 1} setiap bentuk diakusi, gerskan, Ba=-
Tan—-8sran stau propaganda mengenal pemerintahan dan mtruk-
tur negerl, untuk sementaras waktu dilarang, dan 2) dila-

rang mengiberkan benders selain bendera ginmomsru, benders

Jepang pada setiap hari beear Jepang, dan lasgu kebangsasn

yang boleh dinysnyikan hsnya lsgu Eimigsyo, legn kebangsa-
an Jepeng.-oo '

Rakyet yang menderite kekurangan bshsn sandang dan
mekanan serta tingkat pengamggursn yang gangst tinggi aki-
bat hancurnya sendi-sendi perekonomian selama perang itu,
masih dibebani dengan kewajiben untuk berpartisipasi akfir
dalam membantu pemerintsh militer Jepﬂné dengan mengerah-

kan tenagsnys secara sukarela. Pengerahan tenaga inl oleh

= Rﬂkjat Yang mampu

Jepang disebut pomusha dan Kinrohoshi.
secara ekonomis, diwasjibkan ﬁenyumhangkan hartanya, teru=
tama barsng=barang berharga seperti emas, intan, permata
serts barang-barang berhsrga ysng lain untuk kepentingan

perang Jepang dan mewy judksn cite-cite kemakmuran bersama

260
28, ¥an Ppo, Domer 1stimewa, Roelan 3, Tehoen %

artl kerjs bakti, yaitu orang-
ng,ﬁiﬁﬂﬁﬁg“ﬂicgii e T EL gt lnEan Caams
ke Tanimhﬁrsihkan gelokan, mempecrbaiki Jemhata?ﬂ mensm=
Sanets o alan yEng perlobang, dan eebagainya. Dikenskan
sy jalan—jh warga, balk yang bekerjs 41 kantor, perusaha=-
Eid*tiﬁliiiuatri maupup 41 keampung dan dees, tua-muda,
a

ia ita dan Jugs anak-anak sekolah semua tingkatan.
Pria-wad
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As1a Timur nays, menurut versi Jepang.

Fropaganda tentang citg-citas kemakmuran beraams psla

Timur Raya itu dilakukan, 8gar rakyst menaruh kepercayaasn:

sepenuhinya bahwe bala tentara Jepang yang gagah bereni itu

pestl aksn berhasi]l memenangkan perang. Dengen kepercayaan
itu diharspkan seluruh rakyat turut serta berpartisipssi

sktif dslam membantu Jepang dengsn mengerabkan tenaga dan
hartanya secara sukasrela,
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bangunan =
obyek-obyek militer Yang dipertanggung jawabkannyas

cepat sel ]
pa #8581, meskipun itu herus memerluksn pengorbanan

Yeng Bangat besar, khususnya tensgs kerjs itu.

Mereka dituntut harus disiplin delam bekerja, da:ln
mengikuti stursn-atursn dibawah pengewssan yang sangat ke-
tat dari tenters Japané, mMereka memulai kerjes padas puﬁul
07°° dan berskhir pedes pukul 1?5ﬂ. plantara waktu kerja
tersebut diselingi waktu ietirshat sebentar untuk makan,
tepatnya pukul 1209 gampai pukual 123G. malanan pokok mere-
ka adalah crﬂntn1.31 EEEEE*BE HEEEE'BE itupun harus antri.
Jatah meken meidka gangat sedikit, yaitu setengeh tempu-

- rung kelaps gading. Tempurung kelaps di kamp~kamp Romusha

merupaken alat untuk tempat makan sebagal penggentl pi="

.ri:n,g_‘E'r'!’r mereks dzpat mengambil gajinys setelah Belesai ma=-

' 'mg kontrsk ateu sekitar 3 sampsi 4 minggu, kecuall kalau

diperpanjang masa kerjanye bils kekursngan tenaga. Menurut
per janjian, setlap orang glkan memperoleh gajl sebessr 5
gen per minggu, naﬁun dalam reslitasnya mereka hanys mené-

rims 2,5 8en, dan kadsng-kedang masib dipotong oleh man-

81, makanan Yang terbust deri jegung

go, makanan YEOE terbust dari perutsn ubi kayu
g%, makanan yeng - terbust dari becas lama (rusek)
54, WBwancars & pjani, 20 Juli 1992, saksi mafs
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dor-mandor atay pengawasuya.aﬁ

ROMUSNHE yang menger jakan obyek-obyek militer itu
tid
gk semuanya mendapat gaji. Mereks yang mendapst gaji

d
Pada umumnya adalgh orang-orsng yang maouk Romusha dengen

mendaftarksn diri, sedangkan mereka yang menjadi gomusha
kerema dikirim oleh pejabat-pejabat dsersh sebagal Jatsh
tenage, tidak mendspat geji. Jadi, Romusha yang dikerah=-
kan untuk melskukan peker Jagn-peker jaan demil kepentingen
obyek-obyek militer Jepang tersebut, sebaglan besar tidak

dihayar.ﬁs

nya yang akan memperlaskuksn Romusha dengen baik, memberi-
kan jaminan-jsminan hidup secars manusiawi dan pengharga-
an sepertl szzt mereka diupscarskan ﬂabglum berasngkst.

pi tempet ker janys, kenyataan sangat jauh dari propegands,
seperti pengaslaman seorang pomusha, bahwa selams satu bu-
lan dipakea bekerja dibawsh pengewassn yang kerae den kew

tst, menerima lebih banysk pukulan daripada makan dan ti=-

" dak mendapat upﬂh,g?

g5, wawancars ; paidjan, 18 Jquli 1992, tekas tenta=
ra. gelibo .

86, Heru gukadri .. dkk,., op.cit., hal. 56

87. T.,D. JODE. ﬂE.Glt., hal. 61

A2l ini sangat tidak wesual dengsn propaganda-
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Fara I
Romusha ini 41 tempat-tempat kerjanys diperla-

kuka
" SFCEra Sewenang-wenang, kesehatannya tidak dijamin,

makanan ssngat sedikit dan tidsk memenuhi standar gizi,

sedangkan Peker jaan Banget berat, mMerscks yeng sedikit lam-

bat dalem bekerja ateu sengaja memperlambat bisa mendapat

celaka, spalagi bila-sampéi msles, meks nyawapun Eebagai
taruhannys. Rukuman terhsdap gomusha yeng melas stau tele-
dor tersebut berlengsung selsms gomusha lain Bedang beker=-
je dan berhenti setelsh merekapun berhenti bekerja.

Romughs yang dianggap bergalah tersebut melams men-
jalanl hukuman tidak diberl makan stau minum sedikitpun,
setelsh diaiks; selanjutnys mereka dimasukkan dalam_kﬁrung-
keng mini berukoran 2 x 2 x 2 meter yang berstapken seng

dan dijemur dipanas terik matshari. getelash dijemur hulkum-
an badan tersebut dilanjutksn kembali sampai sore ssat ber=-
henti bekerja, Apsbila dslsm menjsleani hukuman badsn terse-
but mereka pingsan, maka segera disiram dengan sir dingin
eupaya siuman, setelsh siuman hukumen terus berlanjut ten-

ra kgmprnmi.ﬂg

genyak Romushe yang tidesk tehan menerima perlakusn

keras baik fisik maupun mentsl seperti itu, mereks banyak

d

88. wewsncar

s s paidjan, 1B Juli 1932, eks praju-
rit geiho. .
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yeng meninggal d4 tempat kerjs
muzha=Romuaha

A8l ini membuat trsums mo-

¥ang lain, Mereks yakin behwa tidsk sken ads

ng e 4
yeng Selamet dalanp kerja paksa tersebut; baik kesehatannys

maupun nyawanya, ketiks kerja paksa itu herlangﬂung.ag

L,D. Jong, dalanm bukunys mengutip pengalaman pengalamsn
georang njomusha -

" Pada wktu bekerja itu banyak terjadi pemukulan
oleh orang-orsng Jepang itu.... gaya dihukum
tiga kali, karens saya tidak masuk ker ja seha-
ri ssja, gebagal hukuman, says harus dikurung
di dalsm sebush kandang tervust darl seng ber-
ukuran dus kali dus meter, xandang ‘ni terle-
EHH ﬂilzaiik panas matdhari.... Says mengalemi

ua ka ahanan selema tigas haril, dan sekali
dalam due hari, sSaya dikurﬁng terkunci dalam
kandeng den pads sast-ssat itu dan same eekall
tidak diberil makan dan minum, Setelah mengalami
hukuman ini, 83v2 menerims dari pars penjege
Jepang dua ﬁuluh kali pukulan dengsn anu Ei
pantat sayas dan langsung harus bekerja kemba-
li%.&.+ﬂalam ki?ﬁ itu t;mﬂag;t sehua? Euan%an
untuk orcng 8a «ssssanamplr semua luka atau
koreng di gitu terkena infekailaleh kegdaan
dan lingkungan ysng sangat berlawenen dengan
tuntutag ilgﬁ kesehatan, dan perawstesn medis
ssngat buruk, Says melihat hiﬂyﬂk ﬁuli;kgli

luka=luks orsng yang besar dsn dalam

%?Eg;nlagam dan berbau sangat busuk berkel i
argn di tempet itu; nanah bercucuran dari lu=-
ka-luka ini. Banyak sekall hulli=-kull yan -
+i ksrena luka-luks geperti ini. manyask kuli
yang menderits demam-demsm yeng tinggl panas-
nya, keki-kski yang membengkak beear dan gerut
‘h‘l.lﬂ'l..lﬂsi den yang kens pan}raklt ulu hati,w

89, T..D. JOnE, op.cit., hal, 61

90, rbid., hal. 59

e

e
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Ranyak Romushs ¥8Ng meninggal di tempat kerja,
yang

bahkan ads
mengat |
g8takan bahyg Setiap hari sda sekitar 10 sampai

15 oreng yang WMeninggal , den mereks yang bertahan hidup

keadaennya juga S8ngat memprihatinkan, mereka berjalen ki-
an kemari bagsikan kerangha yeng dihissi oleh koreng~ko-
reng, dan lebih banysk yang sakit daripada yang Eehat.g1
Faktor-fektor yang menyebsbkan banyaknya jstuh kor-
ban dalam kamp-kamp ker ja pakss tersebut, khususnys bagi

vara Room2hs disamping faktor JEpané, Juge faktor kecela=-

kiosn Kerja. Penggunasn dinsmit steu bahan peledak dglam .

pengambilan bashan~bshan bangunan untuk pémhuatan:kuhu-ku-

bu pertahesnan, peratasn bukit-bukit batu den la;%ngulereng

gunung yang landai untuk perintisanm jelan, pemﬁuatau tero- -

wongsn-terowongan reksasa untuk tempat perl indungan kspal,
dan laln sebagainys jelas mengandung reaiko yeng gangat
tinggi, Setizp dinamit yang mel edak menghsmburken batu-ba-
tu besar dan kecil dan diiringi dengan asap hitam. Romueha
yang terlambat bergembunyi atau berlindung di tempat yoeng

9z
amsn pasti aksn jedi korban.

@ -

-

g amgrg' # I!'ﬂkirﬂnr 22 J‘lmi 1992, eka R{}Tm.aha
1. waw :

ancars ; peidjen, 18 Jull 1992, eks praju-
32, WAW A -

rit gelbo.
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4.2 messakre

Pembangunszn obyek=obyek militer Jepang di kawasan
pantai sine qulungsgung gelastan, rupanys memiliki duas di-
mensi fungei, yeitu pertsms obyek-obyek militer ysng ter-
buks, dalem arti tidek dirashssisksn, dan yeng kedus obyek-
obyek militer yang sangat dirahasiasksn, pbyek-obyek mili-
ter yang tidak dirghasiakan pada umumnys berups sarsna-
sgrana pertahanan yang berhubungan 1a£§§ung &ungan.kelah4
caran opersai tempur, maupun herfahan menghkonsentraaikan
kKekuatan pesukan untuk mencegsh pendarstan pasuken masuh,
Sarsna-saréua pertahsnsn yang dimakeud edalah kubu-kubu
certahansn, tempat-tempat pengintalan dan penyerangan,
parit-psrit perlindungan, tempet pen jebakan, msupun pe-
rintisan jalsn. Sedangkan obyek-obyek militer ysng samgat®
dirshasiaken sdalzh sarsna pertshansn ysng berhubungan
dengen bentuen tempur, Seperti tempat persembunyian ka-
pal perang, tempat-tempat (gudang) penylmpsnan amunisi,

terowongen=-terowongan bawah tensh, dsn gua-gua tempat pe-

nimbunan perbekalan perang.

pemer intah piliter Jepang raresidenan Kediri telah

mengatur dan merencenskan dengan baik. pembagian Romusha

dalam helumpnk-kalﬂmPnk kecil dibawah wewenang mandor atsu
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opeir-opsir I B
= P Jepsng dan pemberian tapggung Jawelb spesialisa-

i esleh
g 2l gatu obyek militer yeng dibangun, merupskan upaya
untuk Rempermudah konsentrasi dan St ar- i e

e

suk didalasnya nasib tenaga kerja EElénjutnya Beteldh mee

nyelesaikan pembangunsn obyek-cbyek militer yang dirahaw
siakan itu, i

L &

Romushe yang menger jaken sarans-sarana pertahanan

militer Jepang ysng dirshssiaken, hampir semua tidak sde

yeng selama? Setelah menyelessiksn pekerjasannys. Mereks

sengsja dibunuh setelsh dipsksi tensgsnya, deml menjsgs
kershsaisan pertahanan Jqpang.?j'nereka yang bekerja di-
awasl dengan keras dan ketat oleh tentara Jepang ysng se- -
deng berjags, mereks juga dilsrang keluar dari lokasi ker-
ja tersebut, apapun slasamnys, Romusha fang maslas atsu

membangkang sken dilecut, bahkan ditembak mati secara ti-

dak berperi kamannsiaan.?4

Proses pembunuban gomusha di tempat-tempat yang di-
rahas iakan, aatéLéh mereks menyeleeaiken tugeanya dilsku-
kan secars Sistimatis dalam tigs tahapzn. pertama, mereks

4 ihispkan terjengkit berbagei macem wabah penyzkit, kedua

jatah mskan dan minum pereks dikurangl steu banken tidak

g%, wWawancara i wus id jan dan Eamﬂrir_ﬁ Juli 1992,

eks tentara Peta.

94, psmadi, op.cit., hal. 25 -
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dib
. Et'i]"iﬂ'ﬂ E-Hma Eﬁ[ﬂl’-l ﬂarl Tang Eﬂlanjﬂ‘hﬂ.}'a hilE mErEkE

maaih ada yang bertahap hidup disiksa atsupun langsung

dihantai_di tewpst itu juga.”” mal ini dilakukan oleh

pemerintah bels tentara Jepang dengan dilater belskangi
oleh dusa faktnr. yaitu yang pertems, proyek-proyek ban=.
tusn tempur yang sangst dirshssiaken itu dapat diselesai-
kan dengan lanﬂﬂr; dan yang kedua rahasia proyek-proyek
militer terasbut terjegs rapi. pisamping mereka mening-
. gal karena ada unsur Reaengaiaaé deri pihak Jepang, bae=
nyak juga yang meninggal dalam kecelakaan kE:ja; karena
resiko dsn tingkst kesuliten yang sangat tinggi.
Pembunuhan Huﬁuaha dengen menggunekan metode taha=-

pan tersebut ternyste sanget efektif den efiaien, khusus-

nya dirasskan oleh pihak Jepang, karena diszmping tidek
terlalu banysk membusng energi personilnya jugs tidak me-
rugak mentﬁl-prajuritwprajurit Jepang. Mereka cukap mem-
biarkau Rumuaha-ﬂpmuﬂha itﬁ matl dengan Humdirinya; Beta=
rz alamish, ﬂengaﬁ jalan tidek memberikan rasilitas-fagi-
litee ysng memadai untuk hidupnys. Mereks tidek diperbo-
lehkan mendiriken bersk-barak tempat tinggel, untuk seke=-
der berlindung dari sengatsn udera dingin. ¥ehldupannya

35, wawancara i pue id jan dan gamari, 3 Juli 1992,
eka tentara peta.

e — e

——— e
- —
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dit
empuh diudsra terhuka, pakaisn tidak diberiksn, demikie

an juga kelambu, pelap tapi pesti, satu demi satn Romushs

berguguran di tempat-tempat ker janya,

terbanyak meminggal
karenz tidsk cukup makan, B

0.y dysentri, melaria, luka-
luks di kulit dan penyakit-penyakit kulit 1315533.95

Langkah berikutoya yeng dilakuksr oleh opsir-opeir
JEPEDE @dalsh pengurangsn secars bertshep jatsh mekan dsn
minum., Hal ini dilakukan menjelang selesainys pembangunan
obyek-obyek militer rshssia tersebut. Jatsh maken mereka
yeng semuls hanys Eetenéah tempurung kelaspe Gading itu,
sedikit demil sedikit dikurangl, skibatnys Kekuatan dan da-
yartahan tubuhnya éemakin merosot. Merosotnys kekuztan dan
tenage momusha ini dapat dijadiksn legitimsel tentara Je-
peng untuk bertindsk keras.

pemonstrasi kekerssan dan gila kussa dilskokesn ter-
hadep momushs yang sudsh payeh keadsen temsganya, mereks
d tkumpulkan di depen Romusha-zomusha leinnys den dipenggal
kepalanye satu per satn dengsn Pedan; samurainya. sSang ko=

mandan Jepsng tersebut mengetakan kepada para romusha yeng
lain :

k a2 -
n pal sagfrti ini skan dialemi mereka yang o

las.m-

vel ihat kgnjaﬁaan itu, spalzgl ter jedi didepan matenys me-

g6, L.,D., JODE, op.cit., bel. 63

g7, yhid,, hals 62 = €3
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nyebab
:‘TE a8 I'I:EIII RﬂmuEthRﬂmuHha lain ft"i.lE‘I:L"EEi dan tidak pun}ra

hErEIPEII hidUP lEE-L E‘Dﬂdiﬂi E'Epﬂl‘ti inilsh rupanya yang

sangst diherapken aleh Jepang, untuk mempermudsh proses

pembunuban,

Messakre dilakukan setelah obyek-obyek militer ra-
besis tersebut diselessikan, terhadep tensge momuzha yang
masih tersiss. mereks dibantai habis di tempst-tempst
yeng dengsn 3H§Eh payah telah dikerjskannya. Mayet-mayat
mer@ké dibiarksn berserskan malsng melintang di tempat itu
berssma tumpukan-tumpukan smunisi den perlengkapan perang
Jepang. Maszlah ini merupskan salah Baty faktof pendorong
timbulnya pemberontskan tentars Pets peidan plitar terha-
dap Jepang, ketika sedsng mengadakan latihan perang di tu-
ban, mereka menemukan banysk kerangksa wepnusia di sekitsr
gudang amunisi, o

gua=-gug rahasia femgat penyimpanan perbekslan pe-
rsng Jepang, ternysta juga digunakan untuk menyimpsn ba-
rang=barang berharga, seperti emas, intan, berlian, dan
lsin sebageinys ysng dirampas dari Fﬂﬂd“d“k*gg pada tahun

1952, secers tidek sengajs masuk dslem sustu gua, yang Rofs
r

95..idris sdrisnstekesuma, 9D.CIt., nal. 33

99, Wawancars : paidjan. 18 quli 1992, bekae ten-

ters welbho

e e

[
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unghk B
mungkinen beear Eua Jepang dan mememuksn banysk keranghks
manusis di dalamnja.1ﬂﬂ Hal ini menunjukkan ateu telzh
menjadi pembensran bahwa tentara Jepsng memang pernah-

mengadakan maEsakre, di tempat-tempat tertentu,

60, wewenoars p Dieni, 20 quli1392, sakai mata
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~ bahwa

. pagukan Jepsnog tersebut diseb

BAB ¥

Skripai ini secars keseluruhan dspat disimpulken
munculnys waealah Romusha lebih banysk dilstsr be-
lakangi oleh terjadinya fluktuasi kekuatan angkatam pe=
rang Bale tentara pel wippon di kewesan asis Tenggsrs
pada umumnya msupun Indonesis pada khusuanra; Temenang=
an-kemensngsn spektakuler yang dirsih dalem ofensifnya
pada awal perang, menumbubksn semangat untuk memperluas
deersh pertempuran. Romendo tertinggl Jepang segera me-
mutﬁakau untuk mengeksploitasi esituasi &angan melakagna-
kan ofensif atau operssi lebih lanjut pads perimeter ba-
rat den timur psia Tenggara. Perluassn daerah perang ini
jelae membutuhken tensge manusia dalsm jumlash bedsr, ba=
il sebagei tensgs militer meupun non militer,

pangkitnys pasukan Sekutu yaog berhssil mengkon=
solidas ikan kekuatannya, dan melakukan ai?angan balik

yang teratur cukup merepotkan pasukan=pasuken Jepang.

pertahanan-pertahanan terkuatnya, mulal dari Irian sam-

pai guadalcanal di kawaean pasifik dspat ditercboe oleh-

' : i
pasukan gekutu. gekalaban demi kekalahan yang menimpa

abkan oleh tidak leancarnya
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Bu
plai logistik., pay 44 mendorong pemimpin-penmimpin mi-

liter
Jepang untuk memintg Partisipasi sktif dari makyst,
baik dalam hal logistik maupun pertahanan,

GEencarnya eerangan pasukan gekutu memaksa pala

tentara gemaharajaan Jepang berada dslam posisi defensif.

Eonsekuensi dari pols pertshanan defensif ini adalsh per-
banyaken sarena-ssrans pertahsnan, sedangken dsna den lo=
gistik sangat terbatas. plternstif pencksnen bisys pemba=
ngunan obyek-obyek militer ini dengsn mempekerjaksn pen-
duduk Tndonesia, khuswsnys Jawa }sng memang memilikl ke-
lebiban delsm hel sumber days menusia. Pengelolasn tenega
pomushs terssbut, baik yang sukerels maupun paksaan, di-
serahkan sepenuhnya kepada masing-mesing eyuuchokan,
rengerahan tenaga Romusha di Karesidenan gediri,
dikonsentrasiken di kewsean Sine, Tuluﬁgagung ﬁ!latan.
Tater belakang penusatsn pewbangunan obyek-obyek militer
di gine didassrkan ates dus progrsm, ysitu program jangks
pendek dan program jangke pang;angf.yrﬂgram Jangka pendek
auntuk mencegsh kemunghkinen pendaratan pesukan Sekutu dari
justrslis, atsu paling tidek dapst menghambat gerak maju

pasukan musuh. Sedsngken progre® jangka panjeng adalsh

Es mangﬂmﬂ“ka“ dan meng!mbangkau wilzyah T2ut selatan

—r
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Jawa yang potensial ity sebagai Jalur

erek
Shax: P onomian yang

terutamas:,
delam menunjang kepentingan Derangnys.

Tenaga k
£d Kerja yang mengerjakan obyek-obyek militer

Jepang tersebut diperlakukan seceprs tidak adil, behkan

ceﬂderuFE tidek wamumiawi, gal ini Bangat bertentangan

dengan Propagenda-prapaganda yYang dilontarksn dan niat

baik rakyst. manyak timbul pemberontakan akibat perla=-

kuan buruk Jepang terhadap para tenaga pomushs itu, sa-

lah satu contohnya sdalah pemberontakan tﬁntﬂr; Peta Da-
iden Blitar dan tentsra pata naidhn mlungagung, Disam-
ping ifu Juga protes dari bebersps psngreh praja bumipu=-
tera.

pPuncak dari kekejsmsn Jepang terhadap temaga go=
musha itu adalsh setelah mereka menyelesalkan pembangun-
an obyek-obyek militer tersebut. Tenaga kerjs yeng me-
nger jakan obyek-obyek pertahanan Jepang yang tidek dira-

hesiaksn, sebagian meeih bisa pulang ke kampung amathye

mas ing-mag ing dan berkumpul dengan sanak keluargs, meski~

pun keadssn tubunnys sangst memprihatinkan, iy

cembalut tulsng. Tenage nomushe ‘yeng mengerjakan pemba-

ngipan obysl~obyek militer rafioxls JUpIDEs haslnya oung-

guh tregis, ksrena mereks dibantei demi menjags kerahzsil-
r

S8nNya.

T e e e e A o e
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1.

Hama
mur

Alamﬁt

Feker jaan

Hama
Jmur
plemat

Peker jaan

Mama

; Tymour

plamat

peker jaan

Wama
ymur
slamat

pekerjaan

DAFTAR INFORMAN

-

ik

Muaid jan

68 tahun

Jl. P. Tiponegors wo. 102/8%
Tulungagung -

Purnewirswan ABRT (eks, tentara
reta)

Eamari _ S
68 tahun

Jl. 1,6, Wgureh pai 111/105 Tu-
lungagung. :
purnawirawan ABRY ([eks. tentara

peta)

RoE2man

6% tahun

sumberdadl, gumbergempol , Tu=-
lungagung

purnawirawan ABRI (POLRI)

paidjan
72 tahun
gal ibatur, mulungagung

veteran (eks, Helho)

sy L w
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8.

Nama
Umur
Alamat

FPeker jaan

Hema
Tour
Alamat

Peker jaan

Nama
Tour
Alzmat

peker jaan

Nama
rmur
Alemat

peker jaan

T4

Diant

Tanggunggunung, Talungagung
Petani (saksi mata)

Sonto

T2 tahun

Negelo, Jengglung Harjo, Tu-
lungagung

Hﬂléyaq (eaksi mata)

mikiran
BO tahun _
sumberdadi, sumbergempol, Tu--

lungsgung
wirsswasta (eka, Romusha)

plan sSoedarto

55 tahumw

gragalan, Tulungagung
garyawan Fanbor DEPDTEBUD Ee-

camatan gumbergempol (saksi

mata}




penerangal propinsi Jewa pilour

; Dpinas

Sumbar

tapun 1953
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Nams-Wama wupati Yang Pernah I“en jabat

i Tulungegung
sampal pAkhir masa Pendudukan

Jepang
( Periode 1824-1947 )

1. R,F.T. PRINGGODININGRAT wenjebat mahun
2. R M.T., DIATADIMTHGRAT Menjebat mabun
3. RM,A. SOTMODTHINGRAT Mén jebat Tahun
4. R,T, DIOJOATHODJIO menjabat Tahun
5. R.M.T. GONDDEOESORMD - MENJIABAT Tahun
6. 1.7, sm:'ﬂnnmml . Men jebat Tahun
7. 2M.T. PRINGGORDESORMD enjabat Tehun
B, %,T, PARTOVTIRIOIO Men jabat Tahun
3. R.T. COXROATTNEZORO - Menjsbet Tahun
10,2,B,4, SOSIOOTITIGRAT menjsbat Tahun
11,3, DJA“QE TS%ADT Men jabat Tahun

12.%. MOEDATAT

Menjabet rehun

S m—

aymber : neppeda TX. 11 Tulungsgung

1824-1830

18%1-1855
1856-1864

18641865

1865-1879
1879-1882
1682-1 .395
1896-1901
1902-1907
1907-19435
1943=1945
1945-1947

L




L .:'-:'I".
fempiran 6 W55 oae,

T

10.

Wama~§ama Pangreh prajs Bumiputeéra Jaws plmur
vang di punuh nleh Jepang
( 1942-1945 )

L]

poedygo, Bupatl probolingge, dibunub peds swsl pendudu-
kan Jepeng di Jawa pimur, tahun 1942

sbdul Azis, Tupsti pamekasan, dibunuh Jepeng peda akhir
tabun 1944 :

woeradjid pokronegoro, Bupati Lamongen, disikes oleh
Jepang tahun 1945

goetikno, Bupstl PonorogZo, ditangkap dan disiksa oleb
Japané.tahun 1945

noediherd jo, pupati Jember, ditengkap dan disiksa oleh

Jepang tshun 1943
prihambodo, mupati plitar, ditsngkap den meti dalem ta-

hanan Jepang di smabarawa tahun 1945 k
tad jeb, Sekda gabupaten pliter, ditangkap dan disik-
Maesta o

1945
=a delam tahanan Jepang di pmabaraws tahun

1 h Je=
; i Ecrndnwnaa, d ibunuy

: 1 aedirdaa, Tups

gaafludd.:l_n A tmoE ool

pang tahun 1945

ﬂ 2 X ] :

1945

vondo, dibunuh Je-
pupati Situ

idyakneauemo:
.4, soed

q.A

PR




1.

12,

13,

1&.
15.

15.

17.

18,

13.
20,

soedzrgono, “edong “itibonda, d isunuh Jenang tﬂhuﬁ 1945
7. Abdul wadir, wedong Tanarukan,

dibunuh Jepang tahun
1945

R Soerjadi, 'edono rsem mesus, dipunuh

Jepang pade ta-
hun 13945

7, Saleh, “edono mesuki, dibuhuh Jepsng pada' tahun 1945
sbdul nani, s=isten wedono gitubondo, dibunuh Jepeng
pada tahun

goepengkat, Arzisten Yedono penji, dibunuh Jepang tahun
1945

joedokossoemo, ASisten wedono Subek, dibunubk Jepang pa=
ds tahun 1345 |

woentoro, 'Sisten wedono miris, dibunuh Jepang pade ta-
hun 1945

bupati mod jonegoro, 4 ibunuh Jepeng peds tehun 1945

sgisten vedono WEpOngen, dibunuh Jepsng tahum 1945

29, psisten *redomno rendit, ﬁibﬁuuh Jepeng pede tahun 1945

22.

izten 'edono mlend ingen, 4ibunuh Jepsng peds tahun
na _ _

1945

— ]

1 frlepzumd
mdris wdpiang . ;
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e e e e
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1) Tokesi konsentrasi pemerahan tensga Romusha. -
Tempat imilah yang sken dijsdiksn benteng pertabsnan Je=
pang untuk menghadsng tentars Sekutu ysng aken mendarst
di pantail eelatan mMulungagung.

’.-.. ! oy 33 T c— L\_

yeng aken di jadiksn pangkalan

E uret. Tnilab
} Reotuhen St m sempat diselesaikan.

tentara Jepang, namun belu

e e e ___

e e LR
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4) selzsh atn gua rahasia peninggalan JEPEng yang t’rtin*

bun longsoran batu.
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5Y gisa-zisa kubu pertehenan (Jinchi) Jepeng

gumber « Fecsmatan ranggunggunung




